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ABSTRACT 
 

Anemia in pregnancy is a lack of hemoglobin (Hb) which is less than 11% in pregnant women. One of the causes of 
complications in pregnancy is the lack of iron so this causes death during the pregnancy process and post pregnancy. 
The purpose of this study is to determine the relationship between the causes of anemia in pregnant women. This 
research used correlational research with sampling techniques using accidental sampling with 34 respondents who fit 
the criteria. The analysis test results used the Pearson correlation test and it showed that there was a strong correlation 
between knowledge and the incidence of anemia (p-value = 0.021; r = 0.781), there was a strong correlation between 
antenatal care visits and the incidence of anemia (p-value = 0,000 ; r = 0.817), and there was a strong correlation 
between the family support and anemia in pregnant women (p-value = 0.003; r = 0.58). Therefore, a pregnant woman 
in the pregnancy process really requires the activity of antenatal care visits in order to get knowledge in preventing 
anemia through education and also requires support from the closest people such as the family or the husband. 
Keywords: anemia; antenatal care; family support; knowledge 

 

ABSTRAK 
 

Anemia dalam kehamilan merupakan kurangnya kadar hemoglobin (Hb) kurang dari 11%pada wanita yang sedang 
hamil. Salah satu penyebab komplikasi pada kehamilan adalah kurangnya zat besi sehingga menyebabkan kematian 
selama proses kehamilan serta pasca kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor 
penyebab kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian korelasional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik accidental sampling dengan 34 responden yang memenuhi kriteria sampel. Hasil uji analisis menggunakan uji 
korelasi pearson dengan hasil menunjukkan bahwa ada hubungan korelasi yang kuat antara pengetahuan dengan 
kejadian anemia (p-value=0,021; r=0,781), terdapat hubungan korelasi kuat antara kunjungan antenatal care dengan 
kejadian anemia (p-value=0,000; r=0,817), dan ada hubungan korelasi kuat antara dukungan keluarga dengan kejadian 
anemia pada ibu hamil (p-value=0,003; r=0,58). Sehingga seorang ibu hamil dalam menjalani proses kehamilan sangat 
diperlukan keaktifan kunjungan antenatal care agar memperoleh pengetahuan dalam mencegah anemia melalui edukasi 
dan diperlukan juga dukungan dari orang terdekat seperti keluarga atau suami. 
Kata kunci: anemia; antenatal care; dukungan keluarga; pengetahuan  
 

PENDAHULUAN  
 

Anemia adalah kondisi medis dimana jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin berada kurang dari normal.(1) 
Bila tidak diatasi secara dini anemia akan berpengaruh buruk terhadap ibu dan janin, sehingga meningkatkan Angka Kematian 
Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB).(2) Anemia pada ibu hamil bisa menyebabkan keletihan, tubuh lemas, dan 
menurunnya stamina tubuh.(3) Ibu hamil dengan anemia bisa terganggu keadaannya dengan cepat jika pendarahan ketika 
melahirkan meskipun tidak terlalu banyak, sehingga menjadi masalah kesehatan terbanyak di dunia termasuk ibu hamil.(4)  

Anemia kehamilan mempengaruhi 32 juta wanita hamil di seluruh dunia.(5) Di negara berkembang, anemia menjadi 
perhatian yang serius karena dampaknya pada ibu maupun janin berkontribusi terhadap kematian maternal.(6) Prevalensi 
anemia pada ibu hamil, di wilayah Eropa Tengah dan Barat (24%) memiliki prevalensi rendah, Afrika Tengah dan Barat 
(56%),  Afrika Timur (36%), dan Asia (52%) memiliki prevalensi anemia ibu yang tinggi.(5) 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, prevalensi anemia di Indonesia pada Tahun 2013 
sebesar 37,1% dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 48,9%. Kejadian anemia pada ibu hamil berdasarkan 
kelompok umur yakni, umur 15-24 tahun (84,6%), umur 25-34 tahun (33,7%), umur 35-44 tahun (33,6%), dan 45-54 tahun 
(24,0%).(7) Dalam mengatasi masalah anemia ini, pemerintah telah membagikan tablet tambah darah (TTD) secara gratis yang 
merupakan salah satu program dalam mengatasi anemia pada ibu hamil. Pada Tahun 2018 ini, pemberian TTD untuk ibu 
hamil mencapai 73,2%, diantaranya mendapatkan ≥ 90 butir (38,1%) dan mendapatkan < 90 butir (61,9%).(7) Oleh karena itu, 
sangatlah penting seorang ibu hamil untuk mencegah kejadian anemia dengan patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah 
darah (TTD) atau zat besi. Akan tetapi, masih tingginya prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil. 

Ibu hamil penting mengkonsumsi zat besi untuk mencegah anemia, serta risiko lainnya pada janin yang harus 
mengkonsumsi lebih dari 90 tablet selama kehamilan.(8) Menurut Vernissa & Andrajati, peningkatan kadar hemoglobin 
pada ibu hamil dipengaruhi oleh faktor tingkat kepatuhan minum obat penambah darah sehingga dapat meningkat 3,2 kali 
dibandingkan yang tidak mengkonsumsi obat penambah darah. Masalah utama dengan suplementasi tablet tambah darah 
pada kehamilan adalah kepatuhan, dan ini mungkin menjadi pendorong potensial untuk tingginya prevalensi anemia pada 
ibu hamil.(10) Upaya untuk mencegah kejadian tersebut, tenaga kesehatan mewajibkan para ibu hamil untuk lebih aktif 
melalukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap, sehingga dapat memperoleh pengetahuan terkait pencegahan anemia. 

Anemia kehamilan dipengaruhi oleh umur ibu, kunjungan antenatal care, kepatuhan mengkonsumsi besi, dan 
pengetahuan.(11) Penelitian lain menyatakan bahwa faktor anemia pada ibu hamil adalah faktor dasar (sosial ekonomi, 
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pengetahuan, pendidikan, dan budaya), faktor tidak langsung (antenatal care, paritas, umur, dukungan suami), faktor tidak 
langsung (pola konsumsi Fe, infeksi, perdarahan).(12) Bila ibu hamil tidak teratur mengontrol kehamilannya berisiko 4 kali 
lebih besar menderita anemia, dalam pemeriksaan antenatal care dilakukan paling sedikit 4 kali selama hamil.(13)  

Antenatal care bertujuan mengidentifikasi secara dini kemungkinan kelainan atau komplikasi kehamilan termasuk 
anemia.(14) Ibu hamil dengan ANC teratur akan mendapatkan edukasi, sehingga dapat memperoleh pengetahuan tentang 
cara pencegahan dan dampak buruk pada ibu dan janin bila mengalami anemia.(15) Hasil penelitian terkait, menyatakan 
bahwa ibu hamil diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang anemia dengan cara mengakses informasi melalui 
media seperti majalah, internet, mengikuti penyuluhan kesehatan, aktif berinteraksi dengan petugas kesehatan terdekat.(16)  

Perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan karena perilaku seseorang itu dibentuk oleh 
pengetahuan seseorang sendiri.(17) Bila ibu hamil dapat memahami pencegahan penyakit anemia maka memiliki perilaku 
kesehatan yang baik sehingga dapat terhindar dari berbagai risiko terjadinya anemia kehamilan dan tidak lepas dari 
pengaruh dukungan suami atau keluarga.(18) Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Empagae Kabupaten Sidrap. 
 

METODE 
 

Penelitian ini adalah observasional korelasi dengan pendekatan cross sectional, dilakukan mulai tanggal 
19 Mei sampai  20 Juni 2020 di wilayah kerja Puskesmas Empagae kabupaten Sidrap. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kejadian anemia ibu hamil sebagai variabel dependen dan variabel independen sebagai 
faktor penyebab yaitu pengetahuan, kunjungan antenal care dan dukungan keluarga. 

Populasi penelitian ini adalah ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Empagae, Sidrap. Sampel dipilih 
menggunakan teknik accidental sampling. Dari 63 ibu hamil yang menjadi subjek penelitian, 34 ibu hamil mengembalikan 
kuesioner berbasis online yang dibagikan saat pelaksaan kelas ibu hamil. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 34 responden yang bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini. Kriteria responden yang dijadikan subjek dalam 
penelitian ini adalah ibu hamil yang kehamilan pada trimester pertama dan kedua, kesehatan yang baik, kehamilan pertama 
atau kedua, berusia 17 tahun hingga 40 tahun, dan bersedia menjadi responden. Semua peserta menyetujui protokol 
penelitian dan memberikan persetujuan tertulis. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik STIKES Muhamadiyah  
Sidrap  dengan Nomor 051/KEP/II.3.AU /F/ 2020 dan memperhatikan prinsip-prinsip dalam proses penelitian. 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui faktor kejadian anemia pada ibu hamil yakni pe pengetahuan ibu 
hamil tentang anemia, kunjungan antenatal care, dan dukungan keluarga dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner. Kuesioner penelitian ini mengunakan media online yaitu google form yang dibagi 
menjadi 4 bagian yakni bagian pertama adalah data demografi, bagian kedua kuesioner pengetahuan dengan 12 
pertanyaan, bagian ketiga kuesioner tentang kunjungan antenatal care, dan bagian terakhir adalah kuesioner 
dukungan keluarga dengan 14 pernyataan. 

Analisis yang digunakan adalah uji korelasi pearson untuk menentukan hubungan antara variabel pengetahuan, 
antenatal care, dan dukungan keluarga terhadap variabel kejadian anemia ibu hamil dengan nilai signifikansi <0,05 
dianggap signifikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 20.0 (IBM Corp). 
 

HASIL 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (n=34) 

 

Variabel Mean±SD Min  Max 
Umur (tahun) 25,4±6,2 16 40 

Trimester (bulan/minggu) 1,3±0,5 1 2 
Kehamilan (n) 1±0,6 1 2 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata umur ibu hamil 25 tahun 4 bulan dengan usia kehamilan rata-rata 1 
bulan 3 minggu. Ibu hamil sebagai responden dalam penelitin ini rata-rata masih dalam kehamilan pertama, 
sehingga masih kurang dalam pengalaman tentang pencegahan anemia pada proses kehamilan. 

 

Tabel 2. Distribusi faktor penyebab kejadian anemia pada ibu hamil (n=34) 
 

Variabel Mean±SD Min  Max 
Pengetahuan (n) 11,5±3,03 8 21 

Kunjungan antenatal care (n) 1,2±0,1 1 2 
Dukungan keluarga (n) 12,1±2,8 9 19 

Anemia (g/dl) 10,3±2,4 7,2 16,9 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang anemia masih kurang dengan hasil     rata-rata 11,5, 
adapun skor batas dengan pengetahuan baik yaitu dengan skor lebih dari 13. Berdasarkan riwayat kunjungan responden 
dalam pelayanan antenatal care rata-rata hanya 1 kali kunjungan, dimana untuk trimester pertama seharusnya lebih baik 
lagi bila melakukan kunjungan sebanyak 2 kali untuk lebih memastikan kondisi jani dan kesehatan ibu hamil. Untuk 
dukungan keluarga masih kurang karena hasil skor rata-rata 12,1, sehingga dari nilai kadar hemoglobin responden rata-
rata 10,3 gr.dl yang menunjukkan dalam bahwa responden rata-rata mengalami anemia ringan.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian anemia (p-
value=0,021) dan r=0,781. Ada hubungan yang signifikan antara ANC dengan kejadian anemia (p-value=0,000), r=0,817. 
Sedangkan dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian anemia (p-value=0,003), r=0,58. 
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Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan korelasi yang kuat terhadap kejadian anemia, sehingga pengetahuan, 
kunjungan antenatal care, dan dukungan keluarga sangat penting bagi ibu hamil. 

 

Tabel 3. Hubungan pengetahuan, kunjungan antenatal care, dan dukungan keluarga dengan kejadian anemia  
 

Variabel n r p-value 
Pengetahuan  Anemia   0,781 0,021 

Kunjungan antenatal care  Anemia 34 0,817 0,000 
Dukungan keluarga  Anemia    0,58 0,003 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini memperoleh hasil pengetahuan yang kurang tentang pencegahan anemia pada ibu hamil. 
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. Hasil penelitian ini memiliki hubungan korelasi yang kuat antara 
pengetahuan dengan kejadian anemia, yang artinya pengetahuan berpengaruh 78,1% terhadap kejadian anemia. 
Pengetahuan ibu hamil yang kurang tentang anemia dapat mempengaruhi kurangnya konsumsi makanan yang 
mengadung zat besi dan kurang memahami efek samping yang ditimbulkan dari tablet Fe, sehingga ibu cenderung 
tidak mau mengkonsumsi tablet Fe. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki ibu maka semakin beragam pula 
jenis makanan yang dikonsumsi sehingga dapat memenuhi kecukupan gizi.(19) Penelitian lainnya, terdapat 20,3% 
yang memiliki pengetahuan cukup terkait anemia dan pengetahuan kurang sebesar 21,9%, hal ini disebabkan 
karena tidak mengetahui secara benar terkait masalah anemia pada kehamilan.(16) 

Penelitian terkait menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada pengetahuan ibu hamil sebelum 
dan sesudah penyuluhan, sehingga dengan pemberian edukasi dapat memberikan peningkatan pengetahuan, 
khususnya yang berkaitan dengan manfaat konsumsi tablet Fe bagi ibu hamil.(2)  Hasil penelitian yang serupa, 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi ibu hamil berdasarkan pengetahuan adalah baik 11 orang (16,7%) cukup 
18 orang (27,3%) dan berpengetahuan kurang 37 (56,1%), pengetahuan ibu hamil tentang anemia mayoritas 
kurang.(20) Masalah anemia dapat memberikan efek negatif terhadap ibu hamil selama proses persalinan, baik pada 
masa nifas ataupun saat persalinan sehingga akan berdampak pada janin dan bayi.(21) 

Pengetahuan adalah perilaku yang dimiliki oleh seseorang, dalam perilaku kesehatan seseorang itu 
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan.(17) Bila ibu hamil dapat memahami pencegahan penyakit anemia maka 
memiliki perilaku kesehatan yang baik sehingga dapat terhindar dari berbagai risiko terjadinya anemia kehamilan. 
Berbagai faktor yang mempengaruhi pengetahuan seperti pendidikan, tempat tinggal, memiliki keluarga inti dan 
riwayat anemia sebelumnya dapat mempengaruhi pengetahuan dan cara pencegahan anemia selama kehamilan.(18) 

Dalam memperoleh pengetahuan yang baik, maka ibu hamil harus rutin mengikuti jadwal kunjungan antenatal 
care yang telah ditentukan oleh tenaga kesehatan terkait. 

Hasil uji analisis diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunjungan antenatal care ibu hamil 
belum memenuhi syarat karena rata-rata kunjungan hanya 1 kali kunjungan yang sebaiknya 2 kali kunjungan 
untuk treimester 1 supaya kondisi janin dan kesehatan ibu hamil bisa diperikasa atau diketahui perkembangannya. 
Uji korelasi pearson terdapat hubungan faktor kunjungan antenatal care terhadap kejadian anemia. Kunjungan 
antenatal care memiliki pengaruh sangat kuat 81,7% terhadap pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil selama 
proses kehamilan. Langkah utama ibu hamil dalam melakukan pencegahan dan pengendalian anemia adalah selalu 
melakukan kunjungan antenatal care untuk mengurangi efek buruk anemia, yang akan membantu untuk memiliki 
keturunan atau anak yang sehat dan produktif.(12) Ibu hamil yang secara teratur melakukan pemeriksaan akan 
mendapatkan edukasi terkait kesehatan ibu dan pemberian obat penambah darah.(15) 

Penelitian terkait, mununjukkan bahwa hasil analisis uji korelasi spearman antara cakupan ANC K1 dengan 
prevalensi anemia ibu hamil mendapatkan nilai koefisien korelasi sebesar r=0,20. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi 
yang sangat lemah antara cakupan ANC K1 dengan prevalensi anemia kehamilan.(22) Ibu hamil tidak teratur mengontrol 
kehamilannya berisiko 4 kali lebih besar menderita anemia.(20) Sedangkan hasil penelitian lainnya, ibu hamil yang 
melakukan kunjungan di pelayanan antenatal care selama masa kehamilan terdapat  86,74% hanya 1 kali kunjungan.(23)  

Layanan perawatan antenatal care bertujuan untuk mengidentifikasi secara dini segala kemungkinan 
kelainan atau komplikasi selama kehamilan termasuk anemia.(14) Ibu hamil yang secara teratur melakukan 
pemeriksaan akan mendapatkan edukasi terkait kesehatan ibu dan pemberian obat penambah darah.(15) Kunjungan 
antenatal care akan menekankan skrining anemia rutin, saran diet, suplementasi zat besi, dan konseling untuk 
penggunaan keluarga berencana setelah melahirkan untuk menunda kehamilan berikutnya lebih dari 2 tahun 
sangat dianjurkan, maka kunjungan antenatal care bagi ibu hamil sangat penting dilakukan selama kehamilan.(24) 
Pemeriksaan antenatal care dilakukan paling sedikit 4 kali selama hamil.(13) Oleh karena itu, ibu hamil 
memerlukan dukungan dari keluarga dalam keaktifan proses pemeriksaan kehamilan.  

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa faktor dukungan keluarga berpengaruh terhadap kejadian 
anemia pada ibu hamil. Dukungan keluarga atau suami memiliki pengaruh 58% terhadap pencegahan anemia ibu hamil. Peran 
keluarga atau dukungan kelurga sebagai salah satu tugas yang berperan dalam proses perawatan kesehatan dalam keluarga 
diantaranya dapat memberikan perawatan, motivasi, dan perhatiaan kepada setiap anggota kelurga, sehingga kelurga terjaga 
kesehatannya.(25) Hasil penelitian terkait menyatakan bahwa bila ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 
atau suami mempunyai peluang 3,42 kali lebih tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah dibandingkan dengan ibu 
hamil yang mendapatkan dukungan dari keluarga/suami, sehingga berisiko mengalami anemia.(26)  
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KESIMPULAN 
 

Semakin baik pengetahuan ibu hamil, risiko terjadinya anemia pada ibu hamil semakin kecil. Semakin aktif ibu 
hamil melakukan kunjungan ke pelayanan kesehatan selama proses kehamilan, maka risiko terjadinya anemia bisa diatasi 
dan harus pula diberikan dukungan oleh keluarga atau suami dalam pemberian motivasi dan perhatiaan kepada ibu hamil 
selama menjalani proses kehamilannya. Berdasarkan ketiga variabel yaitu pengetahuan, kunjungan antenatal care, dan 
dukungan keluarga memiliki hubungan korelasi yang kuat terhadap kejadian anemia pada ibu hamil.  
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